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Nilon termoplastik merupakan salah satu alternatif basis gigi tiruan yang
terbuat dari resin poliamida. Kelebihan dari nilon termoplastik adalah tidak memiliki
cengkraman logam, tembus pandang dan memberikan estetik yang baik. Nilon
termoplastik selain memiliki keuntungan juga memiliki kekurangan diantaranya
bersifat higroskopis dan lebih sulit dalam prosedur penghalusan dan pemolesan
sehingga menyebabkan kontaminasi bakteri. Kebersihan gigi tiruan dapat dijaga
dengan melakukan perendaman gigi tiruan kedalam larutan pembersih gigi tiruan
salah satunya adalah ekstrak bunga cengkeh.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratories dengan rancangan the
post-test only control group design. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30
lempeng berbentuk persegi panjang dengan ukuran 65 mm x 10 mm x 2,5 mm.
Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Kelompok perlakuan dibagi lagi menjadi 5 kelompok berdasarkan konsentrasi 0,8%,
1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6%. Perendaman dilakukan selama 23 hari kemudian
dilakukan pengukuran modulus elastisitas menggunakan Universal Testing Machine
(UTM).

Nilai rata-rata modulus elastisitas nilon termoplastik yang direndam baik
dalam kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan mengalami penurunan.
Kelompok kontrol yang direndam dengan akuades memiliki nilai modulus elastisitas
sebesar 0,042615 MPa, sedangkan pada masing-masing kelompok perlakuan dengan
konsentrasi 0,8% sebesar 0,029420 MPa, konsentrasi 1% sebesar 0,012473 MPa,
konsentrasi 1,2% sebesar 0,008864 MPa, konsentrasi 1,4% sebesar 0,006683 MPa
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dan konsentarasi 1,6% sebesar 0,004735 MPa. Nilai rata-rata pada kelompok
perlakuan mengalami penurunan modulus elastisitas lebih besar dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Data hasil penelitian diuji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
Levene. Hasil kedua uji menunjukkan data normal dan tidak homogen. Hasil uji One
Way Anova menunjukkan adanya perbedaan pada seluruh kelompok penelitian dan
pada uji LSD (Least Significant Difference) menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antar kelompok penelitian dengan nilai signifikansi (p < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
perendaman nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4%
dan 1,6% ekstrak bunga cengkeh terhadap perubahan modulus elastisitas. Hal ini
disebabkan oleh karena masuknya kandungan zat fenol dari senyawa flavonoid dan
tannin ekstrak bunga cengkeh kedalam ruang mikroporositas nilon termoplastik dan

menyebabkan pemutusan rantai panjang poliamida.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia pada saat ini mulai menyadari tentang pentingnya
mengganti gigi mereka yang hilang dengan pemakaian gigi tiruan. Riset Kesehatan
Dasar melaporkan bahwa di Indonesia terdapat kehilangan gigi pada kelompok umur
25-34 tahun sebesar 0,1%, 35-44 tahun sebesar 0,3%, 45-54 tahun sebesar 1,3%, 55-
64 tahun sebesar 4,2% dan pada kelompok umur diatas 65 tahun sebesar 17,1%
(DEPKES, 2013). Kehilangan gigi yang banyak dan tidak diganti dalam jangka
waktu yang lama dapat mengakibatkan gangguan pada Temporomandibular Joint
(TMJ). Kehilangan gigi juga dapat mengakibatkan gangguan fungsi bicara dan
gangguan estetik, hal ini dapat diatasi dengan pembuatan gigi tiruan (Agtini, 2010).

Gigi tiruan berbasis resin dalam bidang sains material telah mengalami
perkembangan dan improvisasi. Bahan dasar yang dapat digunakan sebagai alternatif
basis gigi tiruan adalah nilon termoplastik (Sheeba et al., 2010). Wurangian (2010)
menyatakan bahwa nilon termoplastik memiliki sifat yang menguntungkan yaitu
tidak memiliki cengkraman logam, tembus pandang, memberikan estetik yang baik
dan bersifat hypoallergenic sehingga dapat menjadi alternatif yang sangat berguna
bagi pasien yang sensitif terhadap resin akrilik konvensional atau alloy. Nilon
termoplastik disamping memiliki keuntungan, juga memiliki kekurangan diantaranya
cenderung menyerap air, sulit direparasi dan lebih sulit dalam pemolesan sehingga
ada kemungkinan menyebabkan kontaminasi mikroba (Shamnur, 2012).

Penderita pemakaian gigi tiruan harus senantiasa menjaga dan memelihara
mulutnya. Sudarmawan dalam Lamaha (2015) menyatakan bahwa 32,3% dari 30
pemakai gigi tiruan terdeteksi adanya Candida albicans yang merupakan salah satu
penyebab utama terjadinya denture stomatitis, sehingga diperlukan suatu bahan
pembersih yang baik untuk mencegah terjadinya denture stomatitis. Gigi tiruan dapat
dijaga dengan cara mekanis dan kimiawi, pembersihan secara mekanis dilakukan

dengan sikat gigi sedangkan pembersih secara kimiawi dilakukan dengan merendam
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gigi tiruan dalam larutan desinfektan untuk menghindari kontaminasi bakteri dan
jamur (Wahyuningtyas, 2008).

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman yang paling banyak
ditanam di Indonesia (Pinto et al., 2009). Tanaman ini dimanfaatkan dalam industri
rokok kretek, makanan, minuman dan obat-obatan. Selain itu cengkeh banyak
digunakan dalam pengobatan sehari-hari karena minyak cengkeh mempunyai efek
farmakologi sebagai stimulan, anastetik lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik dan
antispasmodik (Pramod et al., 2010; Jirovets, 2010). Kandungan kimia utama yang
terdapat pada cengkeh terutama pada bunganya adalah eugenol, saponin, tannin,
alkaloid, glikosida dan flavonoid (Nurdjannah, 2004; Hadi, 2012). Kusumasari
(2015) menyatakan bahwa larutan ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromaticum)
dengan variasi konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% memberikan efektivitas
dalam menghambat perlekatan C. albicans pada lempeng nilon termoplastik.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilon termoplastik yang direndam selama 6
jam didalam larutan ekstrak bunga cengkeh dengan konsentrasi 0,8% merupakan
konsentrasi optimum dalam menghambat pertumbuhan C. albicans. Nurdjannah
(2004) mengemukakan bahwa obat kumur yang mengandung eugenol cengkeh dapat
menghambat tumbuhnya bakteri Streptococcus mutans dan Streptococcus viridans
yang dapat menyebabkan terbentuknya plaque gigi.

Modulus elastisitas merupakan kekerasan atau kekakuan relatif dari suatu
bahan (Anusavice, 2004:44). Karakteristik modulus elastisitas suatu bahan
dipengaruhi oleh gaya interatomik atau intermolekul. Semakin besar gaya tarik
menarik intermolekul maka nilai modulus elastisitas akan semakin besar dan bahan
tersebut semakin kaku atau elastisitasnya rendah (Power dan Sakaguchi, 2006). Nilai
modulus elastisitas berbanding terbalik dengan elastisitas bahan (McCabe, 2008;
Gladwin dan Bagby, 2004).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penelitian ini akan mengkaji
tentang pengaruh perendaman nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi 0,8%,

1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% ekstrak bunga cengkeh selama 23 hari terhadap modulus


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

elastisitas dimana waktu 23 hari ekivalen dengan basis gigi tiruan yang direndam
dalam pembersih gigi tiruan selama 6 jam perhari dalam waktu penggunaan gigi
tiruan selama 3 bulan. Perendaman selama 6 jam perhari didasarkan dengan lama

waktu tidak dipakainya gigi tiruan pada saat istirahat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu
apakah ada pengaruh perendaman nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi
0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% ekstrak bunga cengkeh terhadap perubahan modulus
elastisitas?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman nilon
termoplastik dalam berbagai konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% ekstrak
bunga cengkeh terhadap perubahan modulus elastisitas.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengaruh
perendaman nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi 0,8%, 1%,
1,2%, 1,4% dan 1,6% ekstrak bunga cengkeh terhadap perubahan modulus

elastisitas.

2. Dapat digunakan sebagai acuan atau pedoman penelitian-penelitian
selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan sifat-sifat modulus elastisitas
nilon termoplastik yang dipengaruhi oleh zat aktif flavonoid dan tannin.
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b. Manfaat Praktis

1. Ekstrak bunga cengkeh dapat menjadi bahan alternatif pembersih gigi
tiruan, selain bahan-bahan yang ada dipasaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Basis Gigi Tiruan
2.1.1 Pengertian Basis Gigi Tiruan

Basis gigi tiruan adalah bagian gigi tiruan yang menempati jaringan
pendukung dan tempat melekatnya anasir gigi tiruan. Basis gigi tiruan dapat terbuat
dari berbagai macam bahan yaitu logam, resin termoplastik dan resin akrilik,
pemilihan dan penggunaan bahan tersebut tergantung kasus yang ada (Blarcom,
2005).

2.1.2 Syarat Basis Gigi Tiruan
Berdasarkan International Organization for Standardization (10S), syarat-
syarat bahan basis gigi tiruan yang ideal adalah sebagai berikut:
a. Biokompatibel, tidak toksik dan non-iritan

b. Karakteristik permukaan halus, keras dan mengkilat

c. Memberikan warna yang stabil, translusen dan homogen

d. Translusen, dapat dilihat dari sisi lawan lempeng uji spesimen
e. Tidak memiliki porositas

f. Elastisitasnya < 60-65 MPa

g. Modulus elastisitas > 2000 MPa (polimerisasi panas)

h. Tidak meninggalkan residu

I. Tidak menyerap cairan (Gunadi, 2012:12).

2.1.3 Bahan Basis Gigi Tiruan

Basis gigi tiruan dapat dibuat dari dua macam bahan yaitu logam dan non
logam.
a. Logam

Bahan berbasis logam yang digunakan sebagai bahan basis gigi tiruan

umumnya adalah logam panduan (aloi), diantaranya kobalt kromium dan nikel
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kromium (Zarb et al., 2012). Alloy memiliki keunggulan diantaranya kekuatan
yang baik, selain itu juga memiliki kekurangan yaitu kurang estetis, korosi dan
sulit diperbaiki apabila rusak atau patah (Gunadi, 2012; Zarb et al., 2012).

b. Non-Logam
Basis gigi tiruan non logam dapat dikelompokan kedalam dua jenis yaitu thermo-
hardening dan thermo-plastic.

1) Thermo-hardening
Thermo-hardening merupakan bahan yang mengalami perubahan kimia saat
proses dan pembentukan (Gambar 2.1). Hasil dari produk berbeda dari bahan
dasar setelah selesai diproses dan tidak dapat dilunakan dengan panas ataupun
dibentuk ulang. Contoh bahan thermo-hardening diantaranya bakelit, vulkanit dan
resin akrilik (Wilson et al., 1987).

OH OH
- _—HZG@—{:HQ*@*cHT " _
Cross
links — 3= CHo CH>
~ "~ HaC CGHo CHo™ 7~
OH OH

Tharmasatting Bakalite =
Having cross-links

Gambar 2.1 Polimerisasi thermo-hardening (Sumber: http://home.att.net/~cat6a/
org_mat-I11.htm, 2016)

2) Thermo-plastic
Bahan thermo-plastic merupakan bahan yang tidak mengalami perubahan kimia
dalam proses pembentukannya (Gambar 2.2). Hasil dari produk serupa dengan
bahan dasar, hanya saja terjadi perubahan dalam bentuknya, selain itu dapat

dilunakkan dengan panas dan dibentuk menjadi bentuk yang lain. Jenis bahan
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yang digunakan sebagai bahan basis gigi tiruan diantaranya seluloid, resin vinil,
nilon dan polikarbonat (Wilson et al., 1987).

- --CHy— CHy—CHy —CHz—- -

No crass
I ks

- --CHz— CHy—CHz —CHz—- -

Tharmopl astic Polythens @
No cross-links

Gambar 2.2 Polimerisasi thermo-plastic (Sumber: http://home.att.net/~cat6a/
org_mat-I11.htm, 2016)

2.2 Basis Gigi Tiruan Nilon Termoplastik
2.2.1 Pengertian Gigi Tiruan Nilon Termoplastik
Nilon merupakan nama generik yang digunakan untuk beberapa jenis polimer

termoplastik termasuk dalam kelas yang dikenal sebagai poliamida (Kohli dan Bhatia,
2013). Nilon termoplastik pertama kali diperkenalkan ke bidang kedokteran gigi
sekitar tahun 1950-an. Penggunaan bahan nilon untuk pembuatan bahan gigi tiruan
telah dilihat sebagai suatu kemajuan bahan di kedokteran gigi (Nandal et al., 2013).
Bahan ini tidak memiliki cengkraman logam, tembus pandang sehingga gusi pasien
terlihat jelas dan memberikan estetik yang baik. Nilon termoplastik bersifat
hypoallergenic sehingga dapat menjadi basis gigi tiruan alternatif yang sangat
berguna bagi pasien yang sensitif terhadap resin akrilik konvensional, nikel atau
kobalt (Wurangian, 2010:63).

Terdapat perbedaan utama dalam hal sifat antara resin akrilik dan nilon, yaitu
nilon merupakan polimer crystalline sedangkan akrilik merupakan polimer

amorphous. Sifat crystalline ini yang mengakibatkan nilon memiliki sifat tidak larut
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dalam pelarut, ketahanan panas yang tinggi dan kekuatan yang tinggi serta kekuatan
tensil yang baik (Trisna, 2010).

2.2.2 Komposisi Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Nilon merupakan resin yang dihasilkan oleh kondensasi antara monomer
heksametildiamin (2-NH2) dan asam adipat (2-COOH) (Gambar 2.3) (Wurangian,
2010:63). Nilon menghasilkan variasi poliamida dengan sifat fisik dan mekanik yang
terkandung pada kelompok ikatan antara kelompok acid dengan kelompok amine
(O’Brien, 2002:88).

R R lll
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Gambar 2.3 Reaksi antar 2 asam amino (monomer) untuk menghasilkan rantai panjang
(polimer) Poliamida
(Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Polyamide, 2014)

2.2.3 Sifat-sifat Gigi Tiruan Nilon Termoplastik
Sifat-sifat dari basis gigi tiruan nilon termoplastik antara lain:
a.  Penyerapan air
Penyerapan air yang tinggi merupakan salah satu kelemahan dari nilon
termoplastik. Hal ini dikarenakan nilon memiliki serat yang dapat menyerap air.
Nilon termoplastik juga memiliki sifat higroskopis yaitu zat yang mampu
menyerap molekul air di lingkungan sekitarnya. Kemampuan menyerap air terjadi
antara rantai molekul yang dipengaruhi oleh senyawa amida. Semakin banyak
konsentrasi amida yang terkandung maka semakin besar terjadinya penyerapan air
(Takabayashi, 2010:353).
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b. Modulus elastisitas
Nilon termoplastik memiliki modulus elastisitas yang rendah sehingga bersifat
fleksibel. Nilon termoplastik valplast memiliki modulus elastisitas sebesar 111
MPa, lucitone 88 MPa sedangkan akrilik 348 MPa (Takabayashi, 2010).
c. Kekuatan tensil
Nilon termoplastik bersifat fleksibel sehingga memiliki kekuatan tensil yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan resin akrilik konvensional. Kekuatan tensil
nilon termoplastik lucitone sebesar 70 MPa, valplast sebesar 65 MPa sedangkan
resin akrilik konvensional sebesar 95 MPa (Takabayashi, 2010).
d. Kekuatan impak
Nilon termoplastik memiliki kekuatan impak yang tinggi dan tahan terhadap
fraktur (Manappalil, 2003; Arudanti et al., 2008).

2.2.4 Manipulasi Gigi Tiruan Nilon Termoplastik

Nilon termoplastik sebagai bahan basis gigi tiruan tersedia dalam bentuk
cartridge, kemudian dipanaskan dengan furnance pada suhu 274-293 °C. Ketika
meleleh kemudian diinjeksikan ke dalam mould space dengan penekanan sebesar 6-8
bars. Setelah 5 menit, mould space dibiarkan dingin pada suhu kamar sebelum dibuka
(Gladstone et al., 2012; Nandal et al., 2013; Sundari et al., 2016)

2.2.5 Keuntungan dan Kerugian Nilon Termoplastik
Shamnur (2012:74) menyatakan bahwa nilon termoplastik memiliki beberapa
keuntungan dan kerugian diantaranya sebagai berikut:
a.  Keuntungan
1. Biokompatibilitas tercapai karena bahan nilon termoplastik bebas
monomer dan logam
2. Retensi yang digunakan yaitu retensi clasp sehingga dapat meningkatkan

estetik
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3. Tipis dan ringan tetapi sangat kuat sehingga tidak mudah patah dan
mengalami kerusakan

4. Pasien bebas melakukan pergerakan selama pengunyahan karena
fleksibilitas gigi tiruan yang tinggi sehingga meningkatkan kenyamanan

5. Bahan yang translusen sehingga gigi tiruan hampir tidak terlihat

b.  Kerugian
1) Sulit dilakukan pemulasan dan penghalusan dibandingkan resin akrilik
2) Cenderung menyerap air yang berakibat pada terjadinya perubahan warna

3) Pembuatannya memerlukan peralatan khusus di laboratorium

2.3  Perendaman Gigi Tiruan

Budtz-Jorgensen (1979) menyatakan bahwa perendaman gigi tiruan pada
larutan pembersih gigi tiruan mempunyai berbagai variasi waktu lama perendaman,
tergantung dari bahan pembersih yang digunakan. Secara umum, waktu perendaman
gigi tiruan dibagi menjadi dua, yaitu perendaman jangka panjang dan perendaman
jangka pendek. Perendaman jangka panjang adalah perendaman pada saat istirahat, 6
sampai 8 jam. Sedangkan perendaman jangka pendek dilakukan selama 15 sampai 45
menit setelah makan atau pada saat mandi.

2.4 Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas merupakan kekerasan atau kekakuan relatif dari suatu
bahan (Anusavice, 2004:44). Elastisitas merupakan sifat material yang dapat kembali
ke dimensi awal setelah beban dihilangkan. Elastisitas diperlukan bahan basis gigi
tiruan untuk menjamin bahan basis gigi tiruan mampu menahan beban tanpa
menyebabkan perubahan bentuk secara permanen (McCabe, 2008; Power dan
Sakaguchi, 2006). Elastisitas bahan dipengaruhi oleh modulus elastisitas atau
kekakuan bahan. Nilai modulus elastisitas berbanding terbalik dengan elastisitas
bahan. Nilai modulus elastisitas yang tinggi pada basis gigi tiruan berarti kemampuan

menahan beban juga tinggi tetapi elastisitasnya berkurang (McCabe, 2008; Gladwin
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dan Bagby, 2004). Karakteristik modulus elastisitas suatu bahan dipengaruhi oleh
gaya interatomik atau intermolekul. Semakin besar gaya tarik menarik intermolekul
maka nilai modulus elastisitas akan makin besar maka bahan tersebut kaku atau
elastisitas yang rendah. (Power dan Sakaguchi, 2006).

Pengukuran modulus elastisitas dilakukan dengan menggunakan uji three point
bending yang tercatat pada International Organization for Standardization (10S),
dengan menggunakan lempeng berukuran 65 mm x 10 mm x 2,5 mm. Alat yang
digunakan adalah Universal Testing Machine (UTM). Spesimen ditempatkan pada
dua penyangga dan beban diaplikasikan dibagian tengah dengan jarak 50 mm dan
dengan kecepatan beban 5 mm/menit (Takabayashi, 2010; Gladstone et al., 2012).
Gladstone et al., (2010) menyatakan bahwa untuk bahan thermoplastic nylon
kekuatan pembebanan ditambah mulai dari angka nol (0) sampai spesimen terlepas
dari tumpuan.

Modulus elastisitas dapat dihitung dengan rumus:

F
E=2-A _ FX
T ET AX T AAX
X
Keterangan:
E : modulus Young (N/m? atau Pascall)
F : besar gaya tekan/tarik (N) € : regangan strain (tanpa satuan)
A :luas penampang (m?) AX  :pertambahan panjang (m)

o :tegangan (N/m?) X : panjang mula-mula (m)
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2.5  Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Tanaman cengkeh atau biasa disebut juga Syzygium aromaticum (sinonim:
Eugenia cariophylata) banyak dibudidayakan di daerah pesisir dengan ketinggian
maksimum 200 m di atas permukaan laut. Produksi kuncup bunga merupakan bagian
yang paling bernilai pada pohon ini, dimulai setelah 4 tahun dari perkebunan. Kuncup
bunga dikumpulkan dalam tahap pematangan sebelum berbunga. Beberapa negara-
negara yang memiliki tingkat produksi cengkeh terbesar adalah Indonesia, India,
Malaysia, Sri Lanka, Madagaskar dan Tanzania khususnya pulau Zanzibar (Rojas et
al., 2014).

Tanaman cengkeh memiliki tinggi dapat mencapai 10-20 m, tanaman ini
termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki batang pohon besar dan berkayu
keras sehingga cengkeh mampu bertahan hidup puluhan bahkan sampai ratusan tahun
serta cabang-cabangnya cukup lebat (Steenis, 2005). Kulit batang bagian luar
berwarna kelabu dan sedikit kasar. Kayunya berwarna kekuningan. Kulit batangnya
tipis sehingga sukar dilepas dari kayunya. Mahkota dari berbagai tipe pohon cengkeh
sangat bervariasi bentuknya, antara lain: bulat, kerucut, silindris, jorong, kadang-
kadang tidak beraturan (Bintoro, 1986). Daunnya tidak lengkap karena hanya
mempunyai tangkai daun (petiolus), helaian daun (lamina), berbentuk (bangun daun)
lanset dengan ujung daun meruncing dan pangkal daun runcing. Susunan tulang daun
menyirip, tepi daun rata dan daging daun tipis tapi cukup kaku seperti perkamen.
Permukaan daun licin mengkilat, warna daun hijau dan rata-rata mempunyai ukuran
lebar berkisar 2-3 cm dan panjang daun tanpa tangkai berkisar 7,5-12,5 cm.
Tergolong dalam daun majemuk karena dalam satu tangkai terdapat beberapa daun
dengan kedudukan berhadapan bersilang (Tjitrosoepomo, 2007).

Bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) muncul pada ujung ranting daun (flos
terminalis) dengan tangkai pendek dan bertandan. Bunga cengkeh adalah bunga
tunggal (unisexualis) yang dapat dibedakan menjadi jantan (flos masculus) dan betina
(flos femineus), bunga ini termasuk bunga majemuk yang berbatas karena ujung ibu

tangkainya selalu ditutup bunga. Bunga cengkeh terdiri dari tangkai (pedicellus), ibu
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tangkai (pedunculus) dan dasar bunga (repectaculum) yang menjadi pendukung
benang sari dan putik (andoginofor). Warna bunganya akan berubah-ubah sesuai
umur pohonnya, saat masih muda bunga cengkeh berwarna keungu-unguan kemudian
berubah menjadi kuning kehijau-hijauan dan jika sudah tua menjadi merah muda

(Tjitrosoepomo, 2007).

? .“.)'.\.A Y

Gambar 2.4 Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)

(Sumber: https://mamaimut.files.wordpress.com/2012/03/bungacengkih.ijpg, 2016)

2.5.1 Taksonomi
Kingdom : Plantae
Sub Kingdom : Viridiplantae

Divisi : Tracheophyta
Sub Divisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Famili : Myrtaceae
Genus . Syzygium

Spesies . Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry
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2.5.2 Kegunaan Cengkeh

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu jenis tanaman rempah-
rempah yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi karena adanya kandungan
eugenolnya yang cukup tinggi (Mu’nisa et al., 2012). Cengkeh menghasilkan minyak
atsiri sekitar 14-21% dimana komponen utamanya ialah eugenol sebanyak 95%
(Andries et al., 2014). Senyawa eugenol serta senyawa turunannya yang terkandung
dalam bunga cengkeh tersebut mempunyai berbagai manfaat dalam berbagai industri
seperti industri farmasi, kosmetik, makanan, minuman, rokok, pestisida nabati,

perikanan, pertambangan, kemasan aktif dan industri kimia lainnya (Towaha, 2012).

2.5.2.1 Cengkeh Dalam Industri Obat-obatan

Pemanfaatan tanaman obat atau bahan alam bukanlah hal yang baru. Sejak
dulu manusia mencoba memanfaatkan alam sekitar untuk memenuhi keperluan dalam
kehidupannya, termasuk kebutuhan akan obat-obatan. Cengkeh (Syzygium
aromaticum) merupakan salah satu contoh tanaman yang banyak digunakan
masyarakat. Selain digunakan dalam industri makanan, minuman dan rokok kretek,
cengkeh sudah sejak lama digunakan dalam pengobatan sehari-hari karena minyak
cengkeh mempunyai efek farmakologi sebagai stimultan, anastetik lokal, karminatif,
antiemetik, antiseptik dan antispasmodik (Pramod et al., 2010; Jirovetz, 2010).
Eugenol dalam bunga cengkeh juga digunakan sebagai antimikroba dan antiseptik
yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat kumur (mouthwash), pasta gigi,
cairan antiseptik, tisue antiseptik dan spray antiseptik (Jirovetz, 2010). Nurdjannah
(2004:61) menyatakan bahwa obat kumur yang mengandung eugenol cengkeh dapat
menghambat tumbuhnya bakteri S. mutans dan S. viridans yang dapat menyebabkan
terjadinya plaque gigi. Jirovetz (2010) juga menyatakan bahwa karena aktivitas
analgesiknya, senyawa eugenol juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat
gosok balsam yang dapat dipakai untuk mengurangi rasa sakit karena rematik serta
sebagai bahan baku obat sakit gigi, cologne dan produk aroma terapi. Berdasarkan

penelitian Kusumasari (2015), ekstrak bunga cengkeh dapat digunakan sebagai bahan
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pembersih gigi tiruan. Ekstrak bunga cengkeh telah terbukti dapat menghambat
perlekatan C. albicans pada lempeng nilon termoplastik dikarenakan bunga cengkeh

mengandung senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antimikroba dan antifungi.

2.5.3 Kandungan Kimia Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Berdasarkan hasil pemeriksaan fitokimia pada ekstrak methanol menunjukkan
bahwa cengkeh dan fraksi-fraksi bunga cengkeh (Syzygium aromaticum)
mengandung senyawa aktif eugenol, tanin, polifenol, kuinon, triterpenoid dan
flavonoid (Mu’nisa et al., 2012:272).

a.  Eugenol

Senyawa eugenol merupakan komponen utama yang terkandung dalam
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan kandungan dapat mencapai 95%
dalam minyak atsiri (Andries et al., 2014). Eugenol dalam bidang kedokteran sering
digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai antibakteri, antifungi, anastesi dan
lain sebagainya (Ayoola et al., 2008:162). Senyawa eugenol merupakan cairan bening
hingga kuning pucat, dengan aroma menyegarkan dan pedas seperti bunga cengkeh
kering, dimana senyawa ini banyak dibutuhkan oleh berbagai industri yang saat ini
sedang berkembang (Kardinan, 2005:14).

Eugenol termasuk ke dalam golongan polifenol yang memiliki aktivitas
bakteriostatik maupun bakterisid. Eugenol dapat menghambat biosintesis dari
ergosterol. Ergosterol merupakan komponen penting yang terdapat dalam membran
sel jamur sehingga membran sel jamur dapat rusak dan fungsinya akan menurun
(Alfauziah et al., 2016)

b.  Flavonoid

Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenolik dengan struktur kimia
Ce-C3-Cs (Redha, 2010). Flavonoid dikenal memiliki fungsi sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antifungi, antiviral, antikanker dan antibakteri. Flavonoid sebagai
antibakteri bekerja dalam mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel

tanpa dapat diperbaiki lagi (Darmawati et al., 2015).
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Senyawa fenolik merupakan salah satu golongan hidrokarbon aromatik yang
diperkirakan mampu berpenetrasi ke ruang mikroporositas dan melarutkan suatu
bahan basis gigi tiruan. Bahan basis gigi tiruan yang berbahan dasar resin dapat larut
dalam senyawa hidrokarbon aromatik. Pelarut ini akan menyebabkan tingkat
kekerasan berkurang sehingga memiliki kecenderungan penurunan sifat fisik suatu

basis gigi tiruan (Amiliyah et al., 2015)

OH

OH

OH o)

Gambar 2.5 Kerangka Cs-C3-Cs Flavonoid (Sumber: Lestari, 2015)

c. Tannin

Tannin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan
antioksidan. Tannin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri
dari senyawa fenolik (Malangngi et al., 2012). Tannin dapat mengalami oksidasi
yang menghasilkan senyawa asam tanat, dimana asam tanat ini dapat membekukan
protein dari mikroba sehingga mikroba tersebut mati (Shinya, 2007). Rumus kimia

dalam tannin dapat dilihat pada Gambar 2.6 dibawah ini.
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Gambar 2.6 Rumus Kimia Tannin (Sumber: Westendarp, 2006)

d.  Polifenol

Polifenol adalah zat yang berperan dalam memberi warna pada tumbuhan
seperti warna daun. Kandungan polifenol dapat melindungi sel tubuh dari kerusakan
akibat radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif serta bekerja sebagai
antibakteri (Lestari et al., 2015).

2.6 Konsentrasi Larutan Ekstrak Bunga Cengkeh

Konsentrasi larutan ekstrak bunga cengkeh yang digunakan untuk pembersih
gigi tiruan yang efektif untuk mencegah pertumbuhan jamur C. albicans adalah
konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6%. Konsentrasi 0,8% dapat menghambat
pertumbuhan C. albicans pada media Saboraud’s broth sebesar 550 x 108,
konsentrasi 1% dapat menghambat pertumbuhan C. albicans pada media Saboraud’s
broth sebesar 4,54 x 108, konsentrasi 1,2% dapat menghambat pertumbuhan C.
albicans pada media Saboraud’s broth sebesar 3,42 x 108, konsentrasi 1,4% dapat
menghambat pertumbuhan C. albicans pada media Saboraud’s broth sebesar 2,98 x
108 dan konsentrasi 1,6% dapat menghambat pertumbuhan C. albicans pada media
Saboraud’s broth sebesar 2,26 x 10® (Kusumasari, 2015).
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2.7 Kerangka Konsep

Denture Cleanser |
Ekstrak bunga cengkeh mengandung i
(Syzygium aromaticum) enyawa eugenol, 1
1
1
1

lavonoid, tannin.
Modulus Elastisitas

=h U

Keterangan :

- : Variabel yang diteliti

1 i : Variabel yang tidak diteliti

Basis gigi tiruan nilon termoplastik memiliki keuntungan diantaranya
fleksibilitas yang tinggi dan translusensi yang baik, sedangkan kerugiannya adalah
bersifat higroskopis dan sulit dilakukan penghalusan dan pemolesan sehingga mudah
menyebabkan terjadinya akumulasi sisa makanan dan pembentukan plak. Kebersihan
gigi dan mulut pada penggunaan gigi tiruan yang kurang terjaga memiliki potensi

besar untuk berkembangnya mikroorganisme sehingga menyebabkan infeksi. Untuk
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mencegahnya dapat menggunakan bahan pembersih gigi tiruan yang telah terbukti
sebagai antiseptik, salah satunya dari ekstrak bunga cengkeh yang mengandung
senyawa eugenol, flavonoid dan tannin. Senyawa tersebut didalamnya terdapat zat
fenol yang dapat mempengaruhi sifat mekanik nilon termoplastik. Dimana senyawa
fenolik ini merupakan suatu bahan kimia golongan hidrokarbon aromatik yang
diperkirakan mampu berpenetrasi ke ruang mikroporositas dari nilon termoplastik.
Elastisitas diperlukan bahan basis gigi tiruan untuk menjamin bahan basis gigi tiruan
mampu menahan beban tanpa menyebabkan perubahan bentuk secara permanen.
Elastisitas bahan dipengaruhi oleh modulus elastisitas yang merupakan suatu
parameter yang berguna dalam mengevaluasi bahan kedokteran gigi karena mewakili
tekanan pada saat deformasi permanen mulai terjadi. Perendaman basis gigi tiruan
nilon termoplastik pada larutan ekstrak bunga cengkeh sebagai bahan pembersih gigi
tiruan diduga dapat mempengaruhi sifat dari basis gigi tiruan yaitu perubahan

modulus elastisitas.

2.8 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga terdapat pengaruh perendaman
nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6%

ekstrak bunga cengkeh terhadap perubahan modulus elastisitas.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratoris
dengan menggunakan rancangan penelitian the post-test only control group design
yaitu pada rancangan ini pengamatan kebenaran hasil intervensi dilakukan hanya
pada akhir masa intervensi dan terdapat kelompok pembanding (kontrol) (Supriyanto
dan Djohan, 2011).

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai dengan
Februari 2017.

3.2.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioscience Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember untuk pembuatan lempeng nilon termoplastik, Laboratorium
Biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk pembuatan ekstrak bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum) dan Laboratorium Material Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Jember untuk menguji modulus elastisitas nilon

termoplastik.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Perendaman nilon termoplastik dalam larutan ekstrak bunga cengkeh
(Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4%, 1,6% dan

akuades

20
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3.3.2  Variabel Terikat

Modulus elastisitas nilon termoplastik setelah perendaman dalam larutan
ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%,
1,4%, 1,6% dan akuades

3.3.3 Variabel Terkendali

Cara pembuatan sampel

o o

Cara manipulasi nilon termoplastik

Ukuran lempeng nilon termoplastik

e o

Cara pembuatan ekstrak bunga cengkeh

3

Konsentrasi ekstrak bunga cengkeh
f. Teknik lama dan cara perendaman

g. Alat dan cara pengukuran modulus elastisitas

3.4  Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Perendaman Nilon Termoplastik

Perendaman lempeng nilon termoplastik pada akuades sebagai kelompok
kontrol dan pada larutan ekstrak bunga cengkeh dengan konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%,
1,4% dan 1,6% sebagai kelompok perlakuan dengan volume cairan 40 ml selama 23

hari yang ekivalen dengan waktu perendaman 3 bulan.

3.4.2 Larutan Ekstrak Bunga Cengkeh

Larutan ekstrak bunga cengkeh merupakan sediaan kental dari bunga cengkeh
yang dibuat dengan cara maserasi dan evaporasi. Metode maserasi dilakukan dengan
mencampur simplisia dari bunga cengkeh dengan ethanol 96% kemudian dilakukan
pemisahan pelarut ethanol 96% dari ekstrak bunga cengkeh dengan metode evaporasi.
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3.4.3 Modulus elastisitas

Modulus elastisitas merupakan kekerasan atau kekakuan relatif dari suatu
bahan (Anusavice, 2004). Modulus elastisitas dari lempeng persegi nilon termoplastik
dapat diperoleh dengan pengukuran menggunakan alat Universal Testing Machine
(UTM).

3.5  Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat Penelitian

a. Kuvet (Malaysia)

b. Press begel (Indonesia)

c. Bowl (Glows, China)

d. Spatula (Prodental, Indonesia)

e. Pisau model (Schezher, Germany)

f. Pisau malam (Medica, Pakistan)

g. Lampu spiritus (Dochem, China)

h. Alat timbang (Cent-O-Gram Balance 311 g Capacity, Ohauss)

i. Gelas ukur (Duran, Germany)

J.  Straight handpiece (Strong 204, China)

k. Press hidrolik (Malaysia)

I. Kertas label (Phoenix Self Adhesiv Labels, Indonesia)
m. Rotary evaporator (Schott Duran, Germany)

n. Labu rotary evaporator (Schott Duran, Germany)
0. Furnance (Malaysia)

p. Plugger (Malaysia)

g. Blue tip (Biologix, Indonesia)

r. Tisu (Multi, Indonesia)

s. Mikropipet Hummapette (Human, Germany)

t. Blender (Cosmos, Indonesia)

u. Corong kaca (Herma, Japan)
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Kertas saring (Whatman No.40, United Kingdom)

. Tabung dan pengaduk kaca (Pyrex, Japan)

Ayakan dengan diameter £ 20 cm ukuran kehalusan 850 pm
Oven (Binder, Germany)

Universal Testing Machine (TM 113 Essom Company Limited, Thailand)

3.5.2 Bahan Penelitian

=3

o o

> @ o

3.6

Nilon termoplastik (Valplast, American)

Modelling wax (Cavex Tropical, Holland)

Gips putih (Plaster of Paris, Indonesia)

Gips biru (Blue dental Paris, Germany)

Vaselin (Indonesia)

Spiritus murni

Separator (Could Mould Sealant Hillon 99, Oklahoma)

Akuades (PT. Aditama Raya Farmindo, Indonesia) dan Etanol 96%

Bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dari Perusahaan Daerah Perkebunan

Kahyangan, Jember

Sampel Penelitian

3.6.1 Bentuk dan Ukuran Sampel

Sampel berbentuk persegi panjang dengan ukuran 65 mm x 10 mm x 2,5 mm

(American National Standard Specification No.12 for Denture Base Polymers).

g

2,5 mm ¢ |A 10 mm

»
< »

65 mm

Gambar 3.1 Ukuran Batang Uji Modulus Elastisitas
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3.6.2 Kriteria Sampel

a.
b.

C.

Bentuk sampel disesuaikan dengan ukuran cetakan
Sampel tidak porus
Permukaan sampel rata dan halus kemudian dilakukan pemolesan sampel dengan

kertas gosok, sampel tidak berubah bentuk

3.6.3 Pembagian Kelompok Sampel

Sampel penelitian terbagi dalam 6 kelompok:
Kelompok I adalah kelompok kontrol yang direndam dalam akuades
Kelompok Il adalah kelompok perlakuan yang direndam dalam larutan ekstrak
bunga cengkeh 0,8%
Kelompok I11 adalah kelompok perlakuan yang direndam dalam larutan ekstrak
bunga cengkeh 1%
Kelompok IV adalah kelompok perlakuan yang direndam dalam larutan ekstrak
bunga cengkeh 1,2%
Kelompok V adalah kelompok perlakuan yang direndam dalam larutan ekstrak
bunga cengkeh 1,4%
Kelompok VI adalah kelompok perlakuan yang direndam dalam larutan ekstrak

bunga cengkeh 1,6%

3.6.4 Besar Sampel

Besar sampel pada penelitian ini berdasarkan rumus Federer dalam (Supranto,
2000) sebagai berikut:

m-1) (1) > 15

Keterangan:

n:

Jumlah kelompok

t : Jumlah sampel
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Perhitungan besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
(n-1) (t-1) >15
(6-1) (t-1) >15

5 (t-1) > 15
5t—5 > 15
5t >20
t >4

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Federer, maka didapatkan besar

sampel minimal 4 sampel untuk setiap kelompok. Dalam penelitian ini digunakan 5

sampel untuk setiap kelompok, sehingga total sampel yang digunakan untuk enam

kelompok adalah 30 sampel.

3.7

Cara Kerja Penelitian

3.7.1 Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastik

a.
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pembuatan model master:

Membuat model master dari malam merah dengan ukuran 65 mm x 10 mm x 2,5
mm dan membuat sprue

Menyiapkan kuvet terlebih dahulu dan mengulas vaselin pada bagian dalam
kuvet, kemudian mengisi kuvet dengan gips sesuai dengan petunjuk pabrik
dimana perbandingan air : bubuk sebesar 100 g : 24 ml (Nirwana, 2005)
Meletakkan model master dari malam merah pada kuvet yang telah terisi adonan
gips dengan posisi mendatar

Memasang sprue dari belakang kuvet ke bagian posterior dari malam merah pada
kedua sisi model

Setelah gips mengeras, mengulasi vaselin pada permukaan atas dari gips dan sisi
atas dari model master agar tidak melekat

Memasang kuvet bagian atas lalu mengisinya dengan adonan gips dan melakukan

vibrasi
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9)
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Kemudian menutup kuvet dan mengepress dengan press begel hingga waktu
setting (x 30 menit)
Setelah setting, melakukan pembuangan malam merah dengan merebus kuvet
dalam air mendidih

Setelah melakukan perebusan kemudian membuka kuvet

10) Mould disiram dengan air panas untuk membuang sisa malam kemudian

1)

2)

3)

4)

5)
6)

mengeringkannya (Anusavice, 2004)

Pembuatan spesimen lempeng nilon termoplastik:

Mengulasi mould space yang telah bersih dengan bahan separator (Could Mould
Seal) menggunakan kuas dan menunggunya hingga kering

Berbeda dengan resin akrilik, nilon tidak dapat larut sehingga tidak dapat dibuat
dalam bentuk adonan dan mengisi mould yang menggunakan teknik biasa, tetapi
harus melelehkan dan menginjeksikan ke dalam kuvet di bawah tekanan
(injection moulding)

Kemudian memasukkan nilon kedalam suatu cartridge dan melelehkan pada suhu
274 — 293 °C dengan menggunakan furnace elektrik

Selanjutnya menekan nilon yang telah meleleh ke dalam kuvet oleh plugger
dibawah tekanan yang diberikan oleh press hidrolik atau manual

Setelah itu membiarkan kuvet hingga dingin pada suhu kamar selama 30 menit

Kemudian dilakukan pemulasan (Negrutiu et al., 2005)

3.7.2 Pembuatan Berbagai Konsentrasi Larutan Ekstrak Bunga Cengkeh (Syzygium

a.

aromaticum)
Bunga cengkeh yang digunakan adalah bunga cengkeh yang tua yang sudah
dikeringkan, yang diperoleh dari Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan,
Jember
Menimbang bunga cengkeh yang sudah kering sebanyak 1 kg, kemudian

memblender sehingga menjadi serbuk (simplisia)
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Memasukkan serbuk ke dalam botol tertutup berwarna gelap agar terlindung
dari sinar matahari dan merendam (memaserasi) dengan ethanol 96% sebanyak
1,5 liter sampai seluruh bagian terendam
Melakukan maserasi selama + 3 hari pada suhu kamar dan mengaduk setiap
hari
Setelah + 3 hari maserasi, kemudian menyaring maserat dengan corong
Buchner, memisahkan filtrate dari ampasnya kemudian melakukan remaserasi
yakni merendam kembali ampas dari maserasi dengan ethanol 96% yang baru
sebanyak 1,5 liter selama 24 jam
Kemudian mempekatkan filtrate yang diperoleh dengan rotary evapator pada
suhu tidak lebih dari 50 °C dan menguapkan di vacuo sehingga pelarut ethanol
96% terpisah dengan larutan ekstrak bunga cengkeh
Melakukan pengenceran konsentrasi dengan melakukan pengenceran awal dari
konsentrasi 100% menjadi konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% dengan
cara:
1. Membuat larutan ekstrak bunga cengkeh 0,8% dengan cara mengambil
0,64 ml ekstrak 100% dan menambahkan 79,36 ml akuades
2. Ekstrak bunga cengkeh 1% dibuat dengan cara mengambil 0,8 ml ekstrak
100% ditambah 79,2 ml akuades
3. Membuat larutan ekstrak bunga cengkeh 1,2% dengan cara mengambil
0,96 ml ekstrak 100% dan menambahkan 79,04 ml akuades
4. Ekstrak bunga cengkeh 1,4% dibuat dengan cara mengambil 1,12 ml
ekstrak 100% ditambah 78,88 ml akuades
5. Membuat larutan ekstrak bunga cengkeh 1,6% dengan cara mengambil
1,28 ml ekstrak 100% dan menambahkan 78,72 ml akuades (Arviga,
2013)
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3.8 Prosedur Perendaman

Sampel dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 sampel.
Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol yang direndam dalam akuades
selama 23 hari, kelompok kedua direndam dalam larutan ekstrak bunga cengkeh 0,8%
selama 23 hari, kelompok ketiga direndam dalam larutan ekstrak bunga cengkeh 1%
selama 23 hari, kelompok keempat direndam dalam larutan ekstrak bunga cengkeh
1,2% selama 23 hari, kelompok kelima direndam dalam larutan ekstrak bunga
cengkeh 1,4% selama 23 hari, kelompok keenam direndam dalam larutan ekstrak
bunga cengkeh 1,6% selama 23 hari. Perendaman selama 23 hari ekivalen dengan
basis gigi tiruan yang direndam dalam pembersih gigi tiruan selama 6 jam perhari
dalam waktu penggunaan gigi tiruan selama 3 bulan karena keterbatasan waktu
penelitian. Cairan perendaman diganti setiap 12 jam yang sesuai dengan kemampuan
suatu basis gigi tiruan dalam menyerap air dari lingkungan sekitarnya. Koefisien
difusi air pada bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik adalah 2,34 x 1012 m?/detik.
Karena koefisien difusi air dari basis gigi tiruan relatif rendah, maka waktu yang
diperlukan bagi basis gigi tiruan untuk menjadi jenuh cukup besar (Anusavice, 2004).

Kemudian sampel diambil dari rendaman, dicuci dengan akuades dan dikeringkan.

3.9  Uji Modulus Elastisitas

Uji ini menggunakan alat Universal Testing Machine 30 KN model TM 113
dengan memberikan beban pada kedua ujung spesimen kemudian beban diletakkan
ditengah-tengah spesimen (three point bending). Jarak antara kedua titik tumpu pada
spesimen adalah 50 mm pada kecepatan pembebanan 5 mm/menit dan dinyatakan
dalam satuan N/m?. Kekuatan pembebanan ditambah mulai dari angka nol (0) sampai

spesimen terlepas dari tumpuan (Takabayashi, 2010; Gladstone et al., 2012).
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Modulus elastisitas dapat dihitung dengan rumus:

F
—o_ A _FX
S AX  AAX
X
Keterangan:
E : modulus Young (N/m? atau Pascall)
F : besar gaya tekan/tarik (N) € :regangan strain (tanpa satuan)
A : luas penampang (m?) AX : pertambahan panjang (m)
o :tegangan (N/m?) X : panjang mula-mula (m)

Gambar 3.1 Universal Testing Machine 30 KN model TM 113
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2017)

3.10 Analisis Data

Data hasil pengukuran modulus elastisitas dikumpulkan kemudian dilakukan
analisis menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Data hasil penelitian dilakukan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui normalitas data

dan uji homogenitas varian menggunakan uji Levene untuk mengetahui keseragaman
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sampel. Apabila data berdistribusi normal dan homogen (p > 0,05) maka dianalisa
menggunakan One Way Anova untuk mengetahui masing-masing kelompok dengan
tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Kemudian jika didapatkan hasil ada perbedaan
signifikan dilanjutkan menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) untuk
mengetahui ada apa tidaknya efek lebih rinci antar kelompok perlakuan. Apabila data
berdistribusi tidak normal dan tidak homogen (p < 0,05) maka dilakukan uji statistik
non parametrik menggunakan Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Apabila data berdistribusi normal dan tidak homogen atau data berdistribusi
tidak normal dan homogen maka tetap dilanjutkan dengan uji parametrik One Way
Anova untuk mengetahui masing-masing kelompok dengan tingkat kepercayaan 95%
(o = 0,05). Kemudian jika didapatkan hasil ada perbedaan signifikan dilanjutkan
menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) untuk mengetahui ada apa
tidaknya efek lebih rinci antar kelompok perlakuan.
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Lempeng nilon termoplastik berbentuk persegi panjang dengan

ukuran 65 mm x 10 mm x 2,5 mm berjumlah 30 sampel

v

Kontrol

l

5 sampel
direndam
dalam
akuades
sebanyak
40 ml

v
Perlakuan
v v ! v v
Kel | Kel 11 Kel 111 Kel IV Kel V
5 sampel 5 sampel 5 sampel 5 sampel 5 sampel
direndam direndam direndam direndam direndam
dalam dalam dalam dalam dalam
larutan larutan larutan larutan larutan
ekstrak ekstrak ekstrak ekstrak ekstrak
bunga bunga bunga bunga bunga
cengkeh cengkeh cengkeh cengkeh cengkeh
0,8% 1% 1,2% 1,4% 1,6%
sebanyak sebanyak sebanyak sebanyak sebanyak
40 ml 40 ml 40 ml 40 ml 40 ml

v

Perendaman selama 23 hari

v

Sampel dibilas dengan akuades dan dikeringkan

v

Uji modulus elastisitas

v

Hasil

v

Analisis data
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh perendaman nilon termoplastik dalam berbagai
konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% ekstrak bunga cengkeh
terhadap perubahan modulus elastisitas.

2. Konsentrasi ekstrak bunga cengkeh yang paling baik untuk digunakan
sebagai pembersih gigi tiruan adalah konsentrasi 1,6% karena mengalami
peningkatan nilai modulus elastisitas nilon termoplastik yang paling kecil.

5.2 Saran
1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perendaman
nilon termoplastik dalam berbagai konsentrasi ekstrak bunga cengkeh

terhadap sifat fisik dan sifat mekanik lainnya.
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LAMPIRAN A. Perhitungan Lama Perendaman

Penggunaan gigi tiruan selama 3 bulan

Lama perendaman jangka panjang 6 jam perhari

24 jam . .
—— ~ 4 hari pemakaian
jam

1 hari =

1 hari = 4 hari pemakaian

® = 90 hari pemakaian

S0 hari pemakaian = 1 hari

4 hari pemakaian
x = 22,5 hari

x = 23 hari
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LAMPIRAN B. Pengenceran Ekstrak Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Pengenceran ekstrak bunga cengkeh semi solid 100% menjadi ekstrak bunga
cengkeh dengan konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6% digunakan rumus
sebagai berikut:

a1xb1=azx bz

Keterangan :
a : banyak zat
b : kadar zat dalam campuran (%) (Syamsuni, 2006:116)

Untuk masing-masing konsentrasi, banyak zat yang diperlukan untuk satu hari
perendaman Yyaitu 80 ml. Perendaman dilakukan selama 23 hari. Jadi untuk
mendapatkan ekstrak bunga cengkeh dengan konsentrasi 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan
1,6% adalah:

a. Konsentrasi 0,8%

aaXbi=axb

80 ml x 0,8% = a» x 100%

_Bo ml = 0,80
%2 =" o0
a2=0,64 ml

Ekstrak yang telah didapatkan sebanyak 0,06 ml dimasukan kedalam tabung
ukur dan ditambahkan akuades sebanyak 79,36 ml sehingga mencapai 80 ml.
Akuades dan ekstrak bunga cengkeh diaduk hingga homogen dan didapatkan ekstrak
bunga cengkeh dengan konsentrasi 0,8%. kemudian larutan tersebut disimpan dalam
botol kedap udara dilemari pendingin.

b. Konsentrasi 1%

aaXbi=axb

80 ml x 1% = a2 x 100%
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_ 30 ml = 194
&2 = o
a2=0,8ml

Ekstrak yang telah didapatkan sebanyak 0,8 ml dimasukan kedalam tabung
ukur dan ditambahkan akuades sebanyak 79,2 ml sehingga mencapai 80 ml. Akuades
dan ekstrak bunga cengkeh diaduk hingga homogen dan didapatkan ekstrak bunga
cengkeh dengan konsentrasi 1%. kemudian larutan tersebut disimpan dalam botol
kedap udara dilemari pendingin.

c. Konsentrasi 1,2%
arXbi=axx b

80 ml x 1,2% = a2 x 100%

_ 80 ml x 1,23
&2 =T o
a2=10,96 ml

Ekstrak yang telah didapatkan sebanyak 0,96 ml dimasukan kedalam tabung
ukur dan ditambahkan akuades sebanyak 79,04 ml sehingga mencapai 80 ml.
Akuades dan ekstrak bunga cengkeh diaduk hingga homogen dan didapatkan ekstrak
bunga cengkeh dengan konsentrasi 1,2%. kemudian larutan tersebut disimpan dalam
botol kedap udara dilemari pendingin.

d. Konsentrasi 1,4%
aaXbi=axb

80 ml x 1,4% = a» x 100%

_ 80 ml x 1,4%
&2 =T hou
=112 ml

Ekstrak yang telah didapatkan sebanyak 1,12 ml dimasukan kedalam tabung
ukur dan ditambahkan akuades sebanyak 78,88 ml sehingga mencapai 80 ml.
Akuades dan ekstrak bunga cengkeh diaduk hingga homogen dan didapatkan ekstrak
bunga cengkeh dengan konsentrasi 1,4%. kemudian larutan tersebut disimpan dalam
botol kedap udara dilemari pendingin.
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e. Konsentrasi 1,6%

arXbi=axhy

80 ml x 1,6% = a2 x 100%

_ 80 mlx 1.6%
&2 =T oo
a2=1,28 ml

Ekstrak yang telah didapatkan sebanyak 1,28 ml dimasukan kedalam tabung
ukur dan ditambahkan akuades sebanyak 78,72 ml sehingga mencapai 80 ml.
Akuades dan ekstrak bunga cengkeh diaduk hingga homogen dan didapatkan ekstrak
bunga cengkeh dengan konsentrasi 1,28%. kemudian larutan tersebut disimpan
dalam botol kedap udara dilemari pendingin.
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LAMPIRAN C. Surat Identifikasi Tumbuhan
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Perihal : Identifikasi Kalsifikasi dan Morfolegi Tanaman Cengkeh scbagai Kajian Skripsi

Nama Peneliti : Rachel P.L Warinussy (Mahasiswa Kedokteran Gigi Univ. Negeri Jember)

Judul Skripsi: Pengaruh Perendaman Nilon Termoplastis dalam Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Bunga Cengkeh terhadap Modulus Elastisitas.

PLP yang Mengidentifikasi : Ujang Tri Cahyono, SP

Hasil Identifikasi Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cengkeh

Pohon cengkeh merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dengan tinggi 10-20
m. Cengkeh (Syzygium aromaticum) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki batang
pohon besar dan berkayu keras cengkeh mampu bertahan hidup puluhan bahkan sampai ratusan
tahun, tingginya dapat mencapai 10 -20 meter dan cabang-cabangnya cukup lebat.

Klasifikasi Tanaman Cengkeh :

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Viridiplantae
Divisi : Tracheophyta
Sub Divisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Family : Myrtaceae
Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry
Morfologi Tanaman Cengkeh

a. Daun
Daun cengkeh termasuk daun tidak lengkap karena hanya mempunyai tangkai daun

(petiolus), helaian daun (lamina). Daun berbentuk (Bangun daun) lanset dengan ujung daun

meruncing dan pangkal daun runcing. Susunan tulang daun menyirip, tepi daun rata dan

daging daun tipis tapi cukup kaku seperti perkamen.
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Permukaan daun licin mengkilat, warna daun hijau dan rata-rata mempunyai ukuran lebar
berkisar 2-3 cm dan panjang daun tanpa tangkai berkisar 7,5-12,5 cm. Tergolong dalam
daun majemuk karena dalam satu tangkai terdapat beberapa daun dengan kedudukan
berhadapan bersilang. Rumus duduk daun adalah %.

. Batang

Batang berbentuk bulat (teres), permukaan batangnya kasar biasanya memiliki cabang-
cabang yang dipenuhi banyak ranting atau dapat dikatakan lebat rantingnya. Arah tumbuh
batangnya tegak lurus (crectus) dan cara percabangan dari rantingnya dapat dikatakan
monopodial karena masih dapat dibedakan antara batang pokok dan cabangnya. Lalu arah
tumbuh cabangnya adalah condong ke atas (patens). Selain itu pohon cengkeh dapat
bertahan hidup hingga puluhan tahun. Batang dari pohon cengkeh biasanya memiliki

panjang 10-15 m.

. Akar

Sistem perakaran tunggang. Bentuk akar tunggangnya termasuk berbentuk tombak
(fusiformis) pada akar tumbuh cabang yang kecil-kecil. Akar kuat schingga bisa bertahan
sampai puluhan bahkan ratusan tahun. Perakaran pohon cengkeh relatif kurang
berkembang,tetapi bagian yang dekat permukaan tanah banyak tumbuh bulu akar.Bulu akar

tersebut berguna untuk menghisap makanan.

. Bunga
Bunga cengkeh muncul pada ujung ranting daun (flos terminalis) dengan tangkai pendek dan

bertandan (bunga bertangkai nyata duduk pada ibu tangkai bunga). Bunga cengkeh termasuk
bunga majemuk yang berbatas karena ujung ibu tangkainya selalu ditutup bunga. Bunga
terdiri dari tangkai (pedicellus), ibu tangkai (pedunculus), dan dasar bunga (repectaculum).
Bunga cengkeh adalah bunga tunggal (unisexualis) jadi masih dapat dibedakan menjadi
bunga jantan (flos masculus) dan betina (flos femineus). Dasar bunganya (repectaculum)
menjadi pendukung benang sari dan putik (andoginofor). Bunga cengkch ini termasuk dalam
setangkup tunggal maksudnya hanya bisa dibagi oleh satu bidang simetri menjadi 2 bagian.
Warna bunganya akan berubah-ubah sesuai umur pohonnya. Saat masih muda bunga

cengkeh berwarna keungu-unguan , kemudian berubah menjadi kuning kehijau-hijauan dan

jika sudah tua menjadi merah muda.

. Buah
Cengkeh memiliki tangkai buah yang pada masa awal berwarna hijau dan saat sudah mekar

berwarna merah. Buahnya termasuk buah semu karcna ada bagian bunga yang ikut ambil

bagian dalam pembentukan buah.
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f.  Kunci Determinasi Tanaman Cengkeh

Kunci Keterangan
Determinasi
Ib, 2b, 3b, db, 6b, | 1b | Tumbuh-tumbuhan dengan bunga scjati. Sedikit-dikitnya dengan
7b, 9b, 10b, 11b, benang sari dan atau putik. Tumbuh-tumbuhan
12b,13b, 14b, 16a, berbunga..................... 2
239b, 243b, 244b,
248b, 249b, 250a, | 2b | Tidak ada alat pembelit. Tumbuh-tumbuhan dapat juga memanjat
251b, 253b, 254b, atau membelit (dengan batang.poros daun atau tangkai
255b, 256b, 261a, daun)................3
262b, 263b, 264b,
(94) Family 3b Daun tidak berbentuk jarum atau tidak terdapat dalam berkas
Myrtaceac, 1b, 2b, tersebut diatas.......... 4
(3) genus Eugenia
(sekarang 4b Tumbuh-tumbuhan tidak menyerupai bangsa rumput. Daun dan
dinamakan juga atau bunga berlainan dengan yang diterangkan
Syzygium), 1b, 3a, (41117 T/ 6
spesies Syzygium
aromatica 6b Dengan daun yang jelas............ 7
7b Bukan tumbuh-tumbuhan bangsa palem atau yang
menyerupainya......... 9
9b | Tumbuh-tumbuhan tidak memanjat dan tidak membelit........ 10
10b | Daun tidak tersusun demikian rapat menjadi roset.................. 11
11b | Tidak demikian. Ibu tulang daun dapat dibedakan jelas dari jaring
urat daun dan dari anak cabang tulang daun yang kesamping dan
serong keatas......12
12b | Tidak semua daun dalam karangan. Atau tidak ada daun sama
sekali.......... 13
13b | Tumbuh-tumbuhan berbentuk lain.......... 14
14b | Semua daun duduk berhadapan ..........., 16
16a | Daun tunggal, berlekuk atau tidak, tetapi tidak berbagi menyirip
rangkap sampai bercangap menyirip rangkap (golongan 10)
............ 239
239b | Tumbuh-tumbuhan tanpa getah......... 243
243b | Tidak hidup dari tumbuh-tumbuhan lain...... 244
244b | Susunan tulang daun tidak demikian. Seluruhnya atau sebagian
besar tulang daun tersusun menyirip, menjari atau
sejajar. .. 248
248b | Daun bertulang menyirip atau menjari, susunan urat daun seperti
jala......249
249b | Daun tak mempunyai serabut demikian. Bunga berbentuk
fain:as g 250
250a | Pohon atau perdu.............. 251
251b | Tidak terdapat daun penumpu atau daun penumpu berbentuk
lain.......253
253b | Bunga tunggal, pandan, bulir, pajung atau malai.............. 254
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254b
255b
256b
261a

262b

263b

264b

2b

1b

3a

Susunan tulang daun tidak demikian............... 255

Kelopak tanpa ujung yang terlepas sebagai manguk............. 256
Tajuk bunga atau tenda bunga lepas........ 261

Benang sari banyak ............c..ccovvunnee. 262

Bunga tersusun dalam kelompok yang kecil saja atau bunga
tunggal. Daun mahkota tidak berumbai keriting. Buah buni
AR TERNe . X |

Daun mahkota membulat sampai memanjang, tidak sangat
sempit, jelas dapat dibedakan dari benang sarinya, setidak-
tidaknya pada waktu pucuk tepinya satu sama lain saling
menutupi.......... 264

Daun mahkota lima (5) helat, tidak keriput pada waktu kuncup.

Daun berbintik yang
transparan, 94 Myrtaceae

Buah buni, tidak membuka. Daun berhadapan atau dalam

karangan tiga. jika diremas berbau lain................... 2

Buah buni berbiji 1-6, kebanyakan berbiji 1. Juga bagian muda
gundul. Tabung kelopak diperpanjang di atas bakal buah. Tepi
kelopak dalam stadium kuncup dengan taju bebas atau gigi
keciluzznps 3. Eugenia (sckarang dinamakan juga Syzvgium)

Karangan bunga terminal (pada ujung) atau di ketiak dari daun

yang tidak rontok ................ 3

Tangkai daun 1-2,5 cm. Buluh kelopak bentuk lonceng corong.
Daun mahkota saling berlekatan. Buah buni merah tua. Tanaman
berbau kuat jika diremas (seperti minyak

CENEREN). .o vsvoimends Eugenia aromatica /Zyzygium aromaticum

Jember. 21 Februari 2017
Dibuat oleh :
PLP. Ahli Perta

Ujang Tri Cdhyono, SP
NIP. 198107082006041003
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LAMPIRAN D. Hasil Ekstraksi Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS FARMASIH

JI. Kalimantan 1/2 Kampus Tegal Boto Telp./ Fax. (0331) 324736 Jember 68121

SURAT KETERANGAN PEMBUATAN EKSTRAK

Data pemohon

Nama

NIM

Fakultas
Bahan
Pelarut Pengekstraksi
Metode ekstraksi

Prosedur

Hasil

Tanggal pembuatan

: Rachel Priskila Louwrensya Warinussy
1131610101049

: Kedokteran Gigi Universitas Jember

: Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)
: Etanol 96%

: Maserasi
: Serbuk simplisia bunga cengkeh sebanyak 300 gram dimaserasi dengan

etanol 96% sebanyak 7,5 kali berat serbuk selama 3 hari. Maserat

dipekatkan dengan rotary evaporator.

: Ekstrak etanol bunga cengkeh dengan rendemen 0,36% (b/b)

: 15 Maret 2017

Jember, 15 Maret 2017

Ketua Bagian Biologi Farmasi

Endah Puspitasqfi, S.Farm., M.Sc., Apt.
NIP. 198107232006042002
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LAMPIRAN E. Hasil Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT

UNIVERSITAS JEMBER
JI. Kalimantan 37 Jember 68121, Telp /fax (0331) 325041

SURAT KETERANGAN PEMBUATAN LEMPENG NILON TERMOPLASTIS

Data Pemohon

Nama : Rachel Priskila Louwrensya Warinussy
NIM 1131610101049
Fakultas . Kedokteran Gigi Universitas Jember

Tanggal Pembuatan @ 5 Desember 2016

Bahan : Nilon Termoplastis (Valplast)

Prosedur : Valplast dipanaskan menggunakan furnace dengan suhu 280°C kemudian diberi
tckanan menggunakan unit injeksi

Hasil : Lempeng nilon termoplastis sebanyak 30 sampel dengan ukuran 65x10x2.5mm

Jember,

‘l\lcngetahui. Petugas Laboratorium

rg.S va Suprivani. A.Md
NIP. 196601311996012001 NIP. 198511292010122004
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LAMPIRAN F. Hasil Uji Modulus Elastisitas Lempeng Nilon Termoplastik

]

MENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS TEKNIK
J1. Kalimantan No. 37 Kampus Tegalboto, Jember 68121

Telp.(0331) 484977 Fax-cmail (0331) 484977
Laman www.tcknik.uncj.ac .id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENGUJIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rachel Priskila Louwrensya Warinussy
Nim 1131610101049
Fakultas : Kedokteran Gigi Universitas Jember

Telah melakukan pengujian di Laboratoriun Material Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik

Universitas Jember dengan perincian sebagai berikut:

Tanggal Uji : 5 Februari 2017
Jenis Uji : Uji Modulus Elastisitas
Spesifikasi bahan uji : Lempeng plastis nylon thermoplastic
65x 10 x2,5 mm
Jumlah spesimen : 30 keping
Standar Uji : ASTM D 790-03 metode B (a three point loaded beam)
Spesifikasi alat uji
Nama : Universal Testing Machine

Beban maksimum :30kN
Langkah Maksimum :13 mm

demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 5 Februari 2017

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Material
Fakultas Teknik Universitas Jember

Dedi Dwilaksana, S.T., M.T.
NIP. 196912011996021001
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LAMPIRAN G. Analisis Data

G.1 Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Modulus elastisitas Kontrol 272 5 .200" .880 5 .310
Konsentrasi 0,8 77 5 .200" .943 5 .690
konsentrasi 1 272 5 .200" .875 5 .289
konsentrasi 1,2 222 5 .200" .918 5 515
konsentrasi 1,4 .238 5 .200" .822 5 122
konsentrasi 1,6 181 5 .200" .962 5 .821

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

G.2 Hasil Uji Homogenitas Data Menggunakan Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances

Modulus elastisitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

11.208 5 24 .000

G.3 Hasil Uji Beda Menggunakan Uji One Way Anova

ANOVA
Modulus elastisitas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .006 5 .001 88.178 .000}
Within Groups .000 24 .000
Total .006 29
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8962 .802 .795 ,0065548

a. Predictors: (Constant), Kelompok

G.4 Hasil Uji Beda Kemaknaan Menggunakan LSD

Moduluselastisitas

Multiple Comparisons

58

LSD
Mean 95% Confidence Interval
(I) Kelompok (J) Kelompok |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Kontrol konsentrasi 0,8 ,0131950" ,0022867 .000 ,008476 ,017914
konsentrasi 1 ,0301428° ,0022867 .000 ,025423 ,034862
konsentrasi 1,2 ,0337508°[ ,0022867 .000 ,029031 ,038470
konsentrasi 1,4 ,0359330° ,0022867 .000 ,031214 ,040652
konsentrasi 1,6 ,0378800° ,0022867 .000 ,033161 ,042599]
konsentrasi 0,8 Kontrol -,0131950°| ,0022867 .000 -,017914 -,008476
konsentrasi 1 ,0169478" ,0022867 .000 ,012228 ,021667
konsentrasi 1,2 ,0205558° ,0022867 .000 ,015836 ,025275
konsentrasi 1,4 ,0227380° ,0022867 .000 ,018019 ,027457
konsentrasi 1,6 ,0246850° ,0022867 .000 ,019966 ,029404
konsentrasi1  Kontrol -,0301428"| ,0022867 .000 -,034862 -,025423
konsentrasi 0,8 -,0169478*| ,0022867 .000 -,021667 -,012228)
konsentrasi 1,2 ,0036080| ,0022867 .128 -,001111 ,008327
konsentrasi 1,4 ,0057902° ,0022867 .018 ,001071 ,010510
konsentrasi 1,6 ,0077372" ,0022867 .002 ,003018 ,012457
konsentrasi 1,2 Kontrol -,0337508"| ,0022867 .000 -,038470 -,029031
konsentrasi 0,8 -,0205558"| ,0022867 .000 -,025275 -,015836
konsentrasi 1 -,0036080| ,0022867 .128 -,008327 ,001111
konsentrasi 1,4 ,0021822| ,0022867 .349 -,002537 ,006902
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konsentrasi 1,6 ,0041292]| ,0022867 .084] -5,902583E-4 ,008849
konsentrasi 1,4 Kontrol -,0359330°| ,0022867 .000 -,040652 -,031214
konsentrasi 0,8 -,0227380" ,0022867 .000 -,027457 -,018019)
konsentrasi 1 -,0057902°| ,0022867 .018 -,010510 -,001071
konsentrasi 1,2 -,0021822| ,0022867 .349 -,006902 ,002537
konsentrasi 1,6 ,0019470] ,0022867 .403 -,002772 ,006666
konsentrasi 1,6 Kontrol -,0378800°| ,0022867 .000 -,042599 -,033161
konsentrasi 0,8 -,0246850" ,0022867 .000 -,029404 -,019966
konsentrasi 1 -,0077372" ,0022867 .002 -,012457 -,003018]
konsentrasi 1,2 -,0041292( ,0022867 .084 -,008849| 5,902583E-4,
konsentrasi 1,4 -,0019470| ,0022867 .403 -,006666 ,002772

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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LAMPIRAN H. Foto Hasil Penelitian

H.1. Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastik

Pembuatan model master |
dari malam merah |
berukuran 65 mm x 10 |
mm x 2,5 mm |

Meletakkan model master pada :
kuvet dan memasang sprue

] Menutup kuvet dan
, mengepress dengan
| press begel

1
,  Pembuangan malam merah '
1

dan diberi CMS H ,

Melelenkan ~ Valplast  dan |
, menginjeksikan kedalam kuvet :

| Nilon termoplastik :
e ' sebelum dilakukan |
! pemolesan I

°N|Ion termoplastik  sesudah I
| dilakukan pemolesan '
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H.2. Pembuatan Ekstrak Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum)

'8
e
|

: - Ditimbang dan diblender hingga

Bunga Cengkeh yang | I N o
sudah dikeringkan : I Te_njfdl s_erE)u_k ES'_m_pI_'SE’I)_ o _:

Masukan kedalam botol dan :
melakukan ~ pemaserasian 1
dengan ethanol 96% selama :

|

o Menyaring maserat dan
: memisahkan filtrate dari

| ampasnya

I Diuapkan dengan Vacuum |
' Rotary Evaporator

I Di oven kembali untuk :
menguapkan etanol yang tersisa |

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

62

H.3. Perendaman Nilon Termoplastik dalam Akuades dan Ekstrak Bunga
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6%

1,2% 1,4% 1,6%

H.4. Hasil Perendaman Nilon Termoplastik dalam Akuades dan Ekstrak Bunga
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 0,8%, 1%, 1,2%, 1,4% dan 1,6%

1% 1,2%
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H.5. Uji Modulus Elastisitas Lempeng Nilon Termoplastik Menggunakan
Universal Testing Machine (UTM)

63
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LAMPIRAN I. Foto Alat dan Bahan Penelitian

I.1. Foto Alat Penelitian

Spatula Pisau Model Pisau Malam Blender

Lampu Spiritus Alat Timbang Gelas Ukur
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ey 347004

PHOENIY,
SELE-ADYUESIVE LABELS

PHOENIX SELF ADHESIVE
LABEL - A SUPEREMINENT PRODUCT

| MADE OF THE FINEST QUALITY PAPER

WITH STRONG ADHESIVE POWER, WIDE

VARIETY OF DESIGNS FASY USAGE , YOUR
PATRONAGE IS WELCOME.

High Gum Self Adhesive. ‘Label

Glass Plate Kertas Label Rotary evaporator

Gunting Gelas Ukur Korek Api Corong Kaca

Labu Kertas Saring
Rotary
evaparator
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Alat Poles

Mikropipet

Oven

66

Universal Testing
Machine (UTM)

Pengaduk
Kaca

Press Hidrolik

Bumbung

Furnace
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Kompor dan panci Blue Tip Botol Kecil Syringe

Amplas Tisu Handpiece

1.2. Bahan Penelitian

S Cavex Set Up Extra Hard

Modelling wax

Valplast Modelling wax Bunga Cengkeh
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Spiritus

Gips Putih
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